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Literatur Review:

Mekanisme dan Pengaruh Iklim
Tropis Terhadap Faktor Degradasi
Klorofil Tanaman Kelapa Sawit

Klorofil merupakan pigmen utama dalam proses fotosintesis, berfungsi
menyerap cahaya terutama pada spektrum merah dan biru untuk diubah
menjadi energi kimia dalam bentuk glukosa serta menghasilkan oksigen.
Sebagai tanaman C3, kelapa sawit memiliki hubungan erat antara hasil
tandan buah segar dengan kemampuan intersepsi cahaya. Kandungan
klorofil yang tinggi mendukung efisiensi fotosintesis dan berpengaruh
langsung terhadap produktivitas tanaman.

2 Jenis Utama Klorofil POy

Terdapat dua jenis utama klorofil pada kelapa sawit, yaitu klorofil a dan b. /C/\\N
Klorofil a berfungsi sebagai pigmen primer yang langsung terlibat dalam /
reaksi fotosintesis, sementara klorofil b serta pigmen aksesoris seperti S?"
karotenoid membantu memperluas spektrum penyerapan cahaya. /

B
Kandungan klorofil dipengaruhi oleh faktor umur daun; daun muda biasanya J
memiliki konsentrasi klorofil lebih tinggi dibanding daun tua. Selain itu, faktor (
lingkungan seperti intensitas cahaya, ketersediaan air, suhu, serta =i
ketersediaan nitrogen sangat menentukan stabilitas klorofil pada daun D
kelapa sawit. = ‘
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melalui jalur PaO/Phyllobilin, ) Kenurp:an
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senyawa  katabolit  tak
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dan DNCCs. Dalam konteks UGS CELY A
kelapa sawit yang tumbuh
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di wilayah tropis, terdapat Gangguan
beberapa faktor utama Kandungan Sintesis Klorofil
yang mempercepat Pigmen Kerusaken

d dasi klorofil. .
egradasi klorofi e

Penelitian menunjukkan adanya perbedaan kebutuhan cahaya antara bibit dan tanaman kelapa sawit
dewasa. Bibit (6 bulan) membutuhkan intensitas cahaya lebih rendah, sementara tanaman berumur 5-10
tahun dapat beradaptasi dengan intensitas cahaya tinggi. Meski demikian, keduanya tetap mampu
mempertahankan efisiensi fotosintesis dengan nilai parameter seperti Ymayx, Eopt, dan ETRmax yang relatif
tinggi. Hal ini memperlihatkan kemampuan adaptif kelapa sawit terhadap kondisi cahaya di lingkungan tropis.
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